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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses implementasi teknik vokal nasal
pada Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio Choir Universitas Negeri Medan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik teknik vokal Nasal pada
Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio Choir Universitas Negeri Medan, untuk
mengetahui fungsi implementasi teknik vokal Nasal pada Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas Negeri Medan, untuk mengetahui hasil yang diperoleh
setelah mengimplementasikan teknik vokal Nasal pada Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas Negeri Medan.

Teori yang digunakan adalah teori implementasi, teknik vokal, teknik vokal nasal,
paduan suara. Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
Teknik vokal adalah suatu cara memproduksi suara yang baik dan benar, sehingga
suara yang keluar terdengar jelas, indah, merdu, dan nyaring. Teknik vokal nasal
adalah vokal yang diartikulasikan dengan udara yang keluar dari hidung yang
menghasilkan bunyi suara yang sengau. Paduan suara atau koor merupakan istilah
yang merujuk kepada ensambel musik yang terdiri atas penyanyi-penyanyi maupun
musik yang dibawakan oleh ensambel tersebut.

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sampel
dalam penelitian ini adalah anggota Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio Choir
Universitas Negeri Medan, partitur dan audio visual dari lagu Tandai Ma Au.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode observasi atau pengamatan,
wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. Penelitian ini di ambil di
Sekretariat Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio Choir Universitas Negeri Medan,
dan penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2017.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknik vokal nasal pada
Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio Choir Universitas Negeri Medan harus diawali
dengan pemanasan, olah vokal serta berlatih pernafasan terlebih dahulu karena hal
tersebut sangat penting dan berpengaruh pada saat bernyanyi agar tidak terjadi
cedera pada pita suara. setelah melakukan pemanasan lalu terapkanlah teknik nasal
tersebut dengan menyanyikan sebuah lagu. Contoh lagu yang diambil adalah lagu



Tandai Ma Au. Hasil yang diperoleh pada saat bernyanyi menggunakan teknik
nasal tersebut adalah suara yang dikeluarkan terdengar lebih jernih dan liris berbeda

ketika bernyanyi dengan teknik biasa.

Kata Kunci: Implementasi, Teknik Vokal Nasal.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Musik  merupakan keindahan
suara yang dapat didengar. Sumber
suara tersebut memiliki dua macam
asalnya yaitu yang dihasilkan oleh
alat-alat musik dan yang dihasilkan
oleh manusia. Suara yang dihasilkan
oleh  alat-alat  musik  disebut
instrument musik dan suara yang
dihasilkan oleh manusia disebut
vokal.

Paduan suara merupakan sajian
musik vokal dengan memadukan
berbagai jenis warna suara (timbre)
menjadi satu kesatuan yang utuh dan
dapat mengungkapkan jiwa lagu yang
dinyanyikan.. Bernyanyi di dalam
paduan suara juga membutuhkan
choral voice yang baik. Cara
mendapatkan choral voice yang baik
adalah dengan menerapkan teknik

vokal dasar vyaitu sikap badan,

Musik vokal merupakan kegiatan
bermusik yang menggunakan suara
manusia sebagai media utamanya.
Musik vokal bisa dimainkan oleh
seorang penyanyi atau sekelompok
orang. jika dinyanyikan perorangan
disebut solo, dan jika dinyanyikan
oleh sekelompok orang disebut suara
bersama. Dan suara bersama ini
apabila dinyanyikan dengan harmoni
dan berbagai warna suara seperti
sopran, alto, tenor dan bas disebut

paduan suara atau choir (koor).

pernapasan, pengolahan  suara,
artikulasi, dan frasering.

Setelah  menggunakan teknik
dasar tersebut, lalu menerapkan
teknik vokal yaitu teknik vokal nasal.
Paduan suara di kota Medan yang
menerapkan teknik nasal adalah
Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio
Choir Universitas Negeri Medan.
Paduan suara ini menggunakan teknik
nasal karena ketika bernyanyi

menggunakan teknik nasal suara yang



dihasilkan atau bunyi yang dihasilkan
terdengar lebih liris, tajam dan sengau
serta dibantu dengan pernapasan
diafragma fungsi dari penggunaan
teknik nasal juga membantu para
penyanyi lebih fokus lagi dalam
bernyanyi sehingga pitch control nya
menjadi lebih baik.

Kemampuan  Solfeggio  Choir
dalam menyanyikan lagu-lagu paduan
suara dengan menggunakan teknik
nasal inilah yang menjadi motivasi
dan ketertarikan untuk meneliti
penerapan teknik vokal nasal tersebut.
Maka judul yang akan diangkat
menjadi sebuah penelitian adalah
“Implementasi Teknik VVokal Nasal
Pada Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas Negeri
Medan”.

B. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui
karakteristik  teknik  vokal
nasal yang diimplementasikan

pada Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas
Negeri Medan.

2. Untuk

implementasi  teknik  vokal

mengetahui

nasal pada Paduan Suara

Mahasiswa Solfeggio Choir
Universitas Negeri Medan.

3. Untuk mengetahui kemampuan
yang diperoleh setelah
mengimplementasikan  teknik
vokal nasal pada Paduan Suara
Mahasiswa Solfeggio Choir
Universitas Negeri Medan.

LANDASAN TEORI

Landasan teoritis adalah
deskriptif dari hasil suatu studi
kepustakaan ~ yang  berhubungan
(relevan) serta mendukung pokok
permasalahan yang hendak diteliti,
sehingga landasan  teoritis ini
diharapkan mampu menjadi landasan
atau acuan maupun pedoman dalam
penyelesaian masalah-masalah yang
timbul dalam penelitian ini.
A. Implementasi

Menurut Browne dan Widalvsky
(dalam Nurdin dan Usman, 2004:70)
yang mengatakan bahwa
“Implementasi adalah aktivitas yang
saling  menyesuaikan”.  Adapun
Schubert (Dalam Nurdin dan Usman,
2002 :70) mengemukakan
bahwa”Penerapan  adalah  sistem
rekayasa”.) Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli  mengenai

implementasi, maka penulis



berkesimpulan bahwa implementasi
merupakan suatu proses pemberian
suatu kegiatan kepada kelompok atau
individu dengan cara yang baik dan
memang layak untuk disampaikan
dengan maksud mencapai tujuan

sebuah kegiatan dengan baik.

B. Teknik Vokal

Menurut N.Simanungkalit
(2008:44) yang mengatakan bahwa
teknik vokal merupakan hal yang
penting, namun  tidak  berarti
mengabaikan unsure lain, seperti
ekspresi. Vokal paduan suara dalam
pelajaran ilmu paduan suara disebut
choral voice dimana choral voice
berbeda dengan suara solo.

Teknik vokal adalah teknik-
teknik yang digunakan oleh penyanyi
dalam membawakan sebuah karya
musik vokal. tujuan penggunaan
teknik vokal adalah agar diperolehnya
produksi suara yang baik sebagai
media penyampaian gagasan musik
sehingga dapat menghasilkan sajian
vokal yang dapat menyampaikan ide-
ide musik secara tepat dan indah.
Terdapat beberapa unsur-unsur yang
harus diperhatikan dalam menerapkan

cara atau metode dasar agar produksi

suara yang dikeluarkan ketika
bernyanyi terdengar lebih jelas,
merdu dan nyaring yaitu sikap badan,
pembentukan suara dan pengolahan
suara,  pernapasan,  pernapasan,
pengucapan, resonansi, frasering, dan
penjiwaan.
Berdasarkan beberapa
pendapat para ahli mengenai teknik
vokal maka penulis berkesimpulan
bahwa teknik vokal adalah suatu cara
memproduksisuara yang baik dan
benar, sehingga suara yang keluar
terdengar jelas, indah, merdu dan
nyaring.
C. Teknik Vokal Nasal

Vokal adalah bunyi huruf-
huruf yang terdapat dalam jajaran
alfabet yang pada dasarnya berkisar
pada huruf a, i, u, e dan o. Vokal
nasal adalah vokal yang
diartikulasikan dengan udara yang
keluar dari hidung yang menghasilkan
bunyi suara yang sengau. Jika udara
keluar melalui rongga hidung, dengan
cara menurunkan langit-langit lunak
beserta ujung anak tekaknya maka
bunyi tersebut disebut bunyi nasal
atau sengau. Pernapasan hidung atau

vokal nasal berfungsi membantu para



penyanyi menghasilkan nada tinggi
dengan cara yang benar. Fungsi dari
penggunaan teknik vokal nasal juga
membantu para penyanyi mampu
berkonsentrasi penuh pada saat
memulai bernyanyi atau melakukan
aba-aba awal dengan baik dan rapi.
Vokal nasal banyak terdapat dalam
bahasa Perancis dan konsonannya
yaitu m dan n. Kedua bunyi vokal
tersebut seperti m dan n tidak pernah
dibunyikan pada akhir sebuah nasal.
Pada saat mengakhiri bunyi, jaga
sedapat mungkin agar lidah tidak
bergerak naik menuju langit-langit
mulut. Produksi suara yang dihasilkan
melalui teknik nasal ini sedikit lebih
tajam dan liris dibandingkan dengan
teknik vokal lainnya.

D. Paduan Suara

Paduan  suara  atau  koor
merupakan istilah yang merujuk
kepada ensambel musik yang terdiri
atas penyanyi maupun musik yang
dibawakan oleh ensambel tersebut.
Umumnya suatu kelompok paduan
suara membawakan musik paduan
suara Yyang terdiri atas beberapa

Menurut  Yudha
(2010:63)

bagian  suara.

Pramayuda terdapat

beberapa jenis-jenis paduan suara
yaitu Paduan suara Unisono, Paduan
Suara 2 suara sejenis, Paduan Suara 3
suara sejenis, Paduan Suara 3 suara
campuran, Paduan Suara 3 sejenis dan
Paduan Suara 4 suara campuran.
Dalam  praktek  paduan  suara
membutuhkan beberapa kemampuan
yang mencakup kemampuan
membaca notasi (partitur), teknik
pernapasan, teknik  pembentukan
suara, artikulasi serta kemampuan

membaca tanda-tana dinamika musik.

E. Karakteristik

Karakteristik berasal dari kata
karakter ~ yang  Dberarti  unsur
psikososial yang dikaitkan dengan
pendidikan dan konteks lingkungan.
Menurut Nanda (2013) bahwa
“Karakteristik ~ adalah  mengacu
kepada karakter dan gaya hidup
seseorang serta nilai-nilai  yang
berkembang secara teratur sehingga
menjadi lebih konsisten dan mudah
diperhatikan.

Pada implementasi teknik vokal
di Solfeggio Choir, sebelum memulai
proses implementasi anggota harus
mengetahui dahulu apa karakteristik

yang terdapat pada teknik nasal



supaya pada proses implementasi
anggota Solfeggio Choir lebih mudah
mencapai hasil yang baik.
F. Kemampuan

Kemampuan merupakan hal yang
paling penting dalam  proses
pembelajaran musik karena sebagai
pendukung terbentuknya prestasi
dalam pembelajaran musik. Menurut
Robbin (2007:57) bahwa
“Kemampuan  berarti kapasitas
seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan
atau lebih  lengkapnya Robbin
mengatakan  bahwa  kemampuan
adalah sebuah penilaian terkini atas
apa yang dapat dilakukan seseorang.

Berdasarkan pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa
kemampuan adalah kecakapan atau
potensi seseorang untuk menguasai
keahlian dalam melakukan atau
mengerjakan tugas dalam suatu
pekerjaan atau suatu penilaian atas
tindakan seseorang. Hasil dalam
implementasi teknik vokal nasal ini
diharapkan anggota Solfeggio Choir
mampu menyanyikan sebuah lagu
dengan baik, bernyanyi dengan cara

yang baik dan benar.

METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian
“Implementasi Teknik Vokal Nasal
Pada Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas Negeri
Medan”,  Maka

dilakukan di Sekretariat Paduan Suara

penelitian  ini
Mahasiswa Solfeggio Choir
Universitas Negeri Medan.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dan proses
Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober-Desember 2017.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini
adalah anggota PSM Solfeggio Choir
UNIMED yang berjumlah 35 orang.
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini
adalah anggota PSM Solfeggio Choir
UNIMED vyang berjumlah 9 orang
dan 1 orang pelatih sekaligus
konduktor Solfeggio Choir.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Dengan  adanya  metode
wawancara, penulis akan bertanya

kepada informan tentang



implementasi teknik vokal nasal pada
Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio
Choir Universitas Negeri Medan dan
beberapa pertanyaan lainnya
mengenai teknik vokal nasal tersebut.

2. Dokumentasi

Sesuai dengan  pendapat
tersebut, maka penulis menggunakan
metode dokumentasi yaitu dengan
mendokumentasikan pertemuan
wawancara dengan informan vyaitu
Halim Suwito Pakpahan badan
pengurus harian Solfeggio Choir,
Aditia Kartika salah satu anggota
Solfeggio Choir, Zul Hazmi Harahap
salah satu anggota Solfeggio Choir,
Rocky  Sihotang, S.Pd  pelatih
sekaligus konduktor di Paduan Suara
Mahasiswa Solfeggio Choir
Universitas Negeri Medan.

3. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh
penulis adalah mengamati setiap
proses latihan yang berlangsung di
Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio
Choir Universitas Negeri Medan
untuk mengetahui bagaimana
implementasi teknik vokal nasal pada
Paduan Suara Mahasiswa Solfeggio
Choir Universitas Negeri Medan.

4. Studi Kepustakaan

Penulis mencari dan membaca
beberapa literatur seperti buku dan
artikeln yang relevan dengan pokok
yang akan dibahas. Dengan adanya
sumber-sumber  pustaka  tersebut
maka dapat diperolen  banyak
informasi yang membantu penulis
dalam mengerjakan penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data

Berdasarkan pendapat, maka
tahapan analisis data dalam penelitian
ini akan diupayakan untuk
memperdalam atau menginterpretasi
data secara spesifik dalam rangka
mendeskripsikan tujuan penelitian.

ISI
A. Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir  Universitas
Negeri Medan.
Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas Negeri
Medan berdiri sejak tahun 1991 atas
dasar adanya keinginan untuk
bernyanyi bersama antara mahasiswa-
mahasiswi yang
pendidikan di UNIMED. Solfeggio

Choir sendiri memiliki visi dan misi

mengenyam

untuk melayani serta menuju ke tahap
profesional, dan juga tidak bergerak
dibidang rohani saja melainkan di

segala aspek sosial masyarakat. Pada



saat ini Solfeggio Choir memiliki
anggota sebanyak 35 orang. Solfeggio
Choir dibina oleh Ibu Dra. Theodora
Sinaga, M.Pd dan dilatih oleh Rocky
Sihotang, S.Pd. Selama
keberadaannya Solfeggio Choir juga
telah berhasil mengukir prestasi serta
mengikuti beberapa festival yang
diadakan didalam maupun diluar kota
Medan, serta tingkat nasional maupun

internasional.

B. Karakteristik Teknik Vokal
Nasal Pada Paduan Suara
Mahasiswa Solfeggio Choir
Universitas Negeri Medan
Teknik vokal nasal adalah vokal

yang diartikulasikan dengan udara

yang keluar dari hidung yang
menghasilkan  bunyi suara yang
sengau. Beberapa karakteristik teknik
vokal nasal adalah bentuk vokal yang
dihasilkan jauh lebih baik dan
pengucapannya lebih jelas karena
pada saat bernyanyi menggunakan
teknik  nasal  dibantu  dengan
pernafasan diaphragma, Suara yang
dihasilkan lebih nyaring dan tajam
karena pada saat bernyanyi suara
yang dikeluarkan dinaikkan melalui

hidung menuju ubun-ubun sehingga

suara yang terdengar lebih bersih dan
jernih dan suara yang dihasilkan
terdengar seperti suara seseorang
yang sedang flu atau sengau karena
menggunakan teknik nasal atau suara
yang dikeluarkan melalui hidung.
Karakteristik dari tiap jenis suara
pada paduan suara ketika
menggunakan teknik nasal pada saat
bernyanyi memiliki hasil yang sama.
Yang membedakan adalah produksi
suara pria dan wanita.
C. Implementasi Teknik Vokal
Nasal Pada Paduan Suara
Mahasiswa Solfeggio  Choir

Universitas Negeri Medan.

Berdasarkan hasil penelitian di
sekretariat Paduan Suara Mahasiswa
Solfeggio Choir Universitas Negeri
Medan, terdapat beberapa proses
latihan yang dilakukan oleh pelatih
kepada anggota Solfeggio Choir.
Sebelum memulai proses latihan,
anggota Solfeggio Choir terlebih
dahulu melakukan kegiatan rutin
setiap hari yaitu kebersihan atau biasa
disebut gotong royong dengan tujuan
mempererat  kebersamaan  antar
sesama anggota Solfeggio Choir dan
kebersihan

menjaga lingkungan



sekretariat  Solfeggio Choir dan
kampus Universitas Negeri Medan.
Kegiatan ini dilakukan sebelum dan
sesudah proses latihan berlangsung.
Sebelum proses latihan dimulai, salah
satu  anggota  Solfeggio  Choir
membawakan doa pembuka, begitu
juga pada saat selesai latihan ditutup
kembali  dengan doa.  Begitu
seterusnya  kegiatan rutin  yang
dilakukan sebelum dan sesudah
proses latihan.

Solfeggio Choir belum
menggunakan teknik vokal dengan
sempurna. Sebelum menggunakan
teknik nasal, Solfeggio Choir dulunya
hanya menggunakan teknik resonansi
pada saat bernyanyi dimana suara
yang dihasilkan bagus tetapi belum
mencapai  hasil yang maksimal,
karena belum mampu mencapai
tingkat keharmonisan yang baik.
Menggunakan teknik resonansi juga
belum mampu menyamakan timbre
suara anggota Solfeggio Choir, oleh
karena itu Solfeggio Choir memilih
untuk mengimplementasikan teknik
nasal karena pada saat menerapkan
teknik nasal otomatis teknik resonansi

juga akan digunakan.

Proses implementasi teknik

vokal dilakukan di Solfeggio Choir
dimana Solfeggio Choir adalah
paduan suara yang memiliki anggota
yang berasal dari berbagai fakultas
dan jurusan di Universitas Negeri
Medan. Namun secara umum,
anggota Solfeggio Choir didominasi
oleh  mahasiswa dari  jurusan
Sendratasik tepatnya pada program
pendidikan seni musik. Hal ini
dikarenakan mahasiswa yang berasal
dari program pendidikan seni musik
lebih tertarik kepada dunia paduan
suara daripada mahasiswa yang
berasal dari fakultas atau jurusan lain.
Namun bukan berarti mahasiswa dari
fakultas lain tidak tertarik, mereka
juga tertarik dan mau belajar
bernyanyi di Solfeggio Choir.
D. Kemampuan Yang Diperoleh
Mahasiswa
UNIMED
Setelah Menerapkan Teknik
Vokal Nasal.

Paduan Suara
Solfeggio  Choir

Berdasarkan wawancara yang
dilakukan dengan Rocky Sihotang,
S.Pd (Wawancara pada tanggal 11
November 2017) bahwa implementasi
teknik vokal nasal akan berhasil



apabila  berhasil  juga  dalam

lagu dengan
baik. Menurut Aditia Kartika yaitu

menyanyikan sebuah

salah satu anggota Solfeggio Choir
yang sudah menerapkan teknik nasal
tersebut, hasil yang sudah diperoleh
adalah ketika memakai teknik nasal
suara yang dihasilkan atau bunyi yang
dikeluarkan terdengar seperti
dengungan, berbeda dengan ketika
bernyanyi menggunakan teknik biasa.
Begitu juga dengan anggota Solfeggio
Choir yang bernama Zul Hazmi
Harahap mengatakan bahwa hasil
yang diperoleh setelah menerapkan
teknik nasal adalah lebih gampang
mencapai nada-nada tinggi maupun
nada-nada rendah dalam sebuah lagu.
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, maka penulis

membuat  beberapa  kesimpulan
diantaranya :

1. Paduan Suara
Mahasiswa Solfeggio Choir

Universitas Negeri Medan terbentuk
pada tahun 1991 yang didalamnya
beranggotakan mahasiswa-mahasiswi
UNIMED yang memiliki keinginan
untuk bernyanyi serta mengukir

prestasi melalui talenta yang dimiliki.
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Solfeggio Choir dibina oleh 1Ibu
Dra.Theodora Sinaga, M.Pd dan
dilatin oleh Rocky Sihotang, S.Pd
yang saat ini
mahasiswa  UNIMED.

Choir sendiri memiliki visi dan misi

masih  berstatus

Solfeggio

untuk melayani serta menuju ke tahap

profesional. Hal ini ditunjukkan
Solfeggio Choir sendiri pada prestasi
yang telah dicapai tiap tahun dalam
event-event paduan suara yang diikuti
mereka. Bukan hanya kegiatan rutin
melainkan dengan kegiatan insidental
atau tidak terjadwal. Dengan motto
”Untuk  Tuhan,

Bangsa, dan

Almamater”  mereka  mengukir

prestasi dengan bernyanyi dengan
tulus dan profesional.

2. Berdasarkan data yang
diperoleh, karakteristik teknik nasal
yang diimplementasikan oleh Paduan
Suara Mahasiswa Solfeggio Choir
UNIMED adalah bentuk vokal yang
dihasilkan lebih baik dan

pengucapannya lebih jelas karena

jauh

pada saat bernyanyi menggunakan

teknik  nasal  dibantu  dengan

pernafasan diafragma, suara yang
dihasilkan lebih nyaring dan tajam
karena pada saat bernyanyi suara

yang dikeluarkan dinaikkan melalui



hidung menuju ubun-ubun sehingga
suara yang terdengar lebih bersih dan
yang dihasilkan

Suara Seseorang

jernih,  suara

terdengar seperti
yang sedang flu atau sengau karena
menggunakan teknik nasal atau suara
yang dikeluarkan melalui hidung.

3. Proses implementasi
teknik vokal nasal pada Paduan Suara
Choir

dari

Mahasiswa
UNIMED

pemanasan terlebih dahulu sebelum

Solfeggio
yaitu  dimulai
bernyanyi karena pemanasan dalam
bernyanyi sangat penting agar pada
saat bernyanyi suara kita sudah fit dan
tidak terjadi kesalahan atau cidera
pada pita suara. Pada saat bernyanyi
atau sebuah

menyanyikan lagu,

terapkanlah teknik nasal tersebut
dengan menaikkan suara ke atas
hidung dengan bantuan ubun-ubun
agar suara yang dikeluarkan naik ke
atas dan tidak keluar secara langsung
ke depan mulut, bila diperlukan
naikkanlah alis agar suara yang
dihasilkan lebih jernih. Pada saat
bernyanyi gunakanlah pernapasan
diafragma agar suara yang dihasilkan
bertenaga atau ber power (bertenaga).
teknik

Pada proses implementasi

nasal di Solfeggio Choir, kesulitan-
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kesulitan yang ditemukan pada saat
latihan adalah ketika salah satu
anggota belum mampu
mempraktekkan teknik nasal tersebut
dengan baik, maka pelatih tidak akan
melanjutkan proses latihan berikutnya
kepada anggota lain, dalam artian
bahwa semua harus serentak belajar
bersama-sama dari awal dan harus

mampu  mempraktekkan bersama-
sama dengan baik pula. Hal ini
dikarenakan tidak semua anggota
memiliki latar belakang yang sama,
ada yang berasal dari program
pendidikan musik, ada pula yang
sama sekali tidak mengerti musik.
Daya tangkap yang dimiliki setiap
baik

sesame mahasiswa yang mengerti

anggota juga berbeda-beda,

musik, ataupun sebaliknya yang tidak
mengerti musik. Bahkan ada pula
yang sama sekali tidak mengerti
musik tetapi memiliki daya tangkap
yang cepat dibandingkan mahasiswa
yang mengerti musik.

4. Kemampuan yang
diperoleh setelah menerapkan teknik
vokal nasal tersebut adalah suara
yang dihasilkan lebih jernih daripada
menggunakan teknik biasa. Pada saat

bernyanyi, penyanyi lebih mudah



menjangkau nada-nada tinggi dengan
baik dan tidak ada paksaan. Dapat
dilihat dari hasil penelitian ini, pada
lagu Tandai Ma Au suara mereka
terdengar sangat liris jika kita lihat
dari suara wanita yang mengambil
nada tinggi maupun suara pria yang
Pada

mereka

mengambil nada  rendah.

pencapaian tersebut,
menerapkan teknik nasal dengan baik.
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